



1.1 Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber daya hayati kedua 
terbesar yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Di Indonesia terdapat 
kurang lebih 30.000 jenis tumbuh-tumbuhan, kurang lebih 7.500 jenis 
diantaranya termasuk tanaman berkhasiat obat, jumlah tanaman obat yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat baru sekitar 1.000 hingga 1.200 jenis, dan yang 
digunakan secara rutin dalam industri obat tradisional baru sekitar 300 jenis 
(BPOM, 2014). Salah satu jenis tanaman obat yang berkhasiat bagi kesehatan 
namun masih minim penggunaannya adalah bawang dayak (Eleutherine 
palmifolia (L.) Merr.).  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu didapatkan bahwa umbi bawang 
dayak mengandung antioksidan, fenol, polifenol (Kuntorini dan Astuti, 2010), 
quercetin dan turunannya (Hara et al., 1997; Lee et al., 2015). Secara empiris 
diketahui tanaman ini dapat berperan sebagai anti-kanker (Fitri dan Rosidah, 
n.d.; Le et al., 2013), anti-inflamasi (Le et al., 2013; Milackova et al., 2015), anti-
mikroba (Ifesan et al., 2010; Temilade, 2009), dan menyembuhkan hipertensi 
(Saragih et al., 2014) serta diabetes melitus (Febrinda et al., 2014).  
Febrinda et al. (2014) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa nilai IC50 
akstrak etanol bulbus bawang dayak sebesar 25,3339 μg/ml. Nilai ekstrak 
tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, karena memiliki nilai IC50 
kurang dari 200 μg/ml (Fadeyi et al., 2013). Aktivitas antioksidan ini dapat 
mencegah teroksidasinya sel tubuh oleh oksigen aktif seperti superoksida, 
hidrogen peroksida, dan radikal hidroksil serta radikal bebas lainnya. Salah satu 
penyakit yang disebabkan karena adanya aktivitas radikal bebas adalah 
Ulcerative Colitis (UC). 
Ulcerative Colitis merupakan salah satu penyakit radang usus 
(Inflammatory Bowel Disease). Peradangan dimulai dari rektum dan kolon bagian 
bawah yang berdekatan dengan rektum. Namun, seiring berjalan waktu 
peradangan dapat menyebar secara terus menerus hingga ke seluruh bagian 
kolon. Hingga saat ini masih belum diketahui secara pasti penyebab Ulcerative 
Colitis, namun Kruidenier et al. (2003) berpendapat bahwa Reactive Oxygene 
Species (ROS) dan Nitric Oxide Synthase (NOS) memiliki efek etiologi dan 
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perkembangan Ulcerative Colitis. ROS, NOS, dan oksidatif stres yang lain 
berkontribusi dalam kerusakan membran mukosa kolon dengan cara 
menghasilkan radikal bebas dan melemahkan sistem anti-oksidatif.  
Terapi yang telah digunakan untuk Ulcerative Colitis antara lain 
penggunaan kortikosteroid seperti Prednisone, Budesonide, dan Hidrocortisone. 
Tetapi pada saat ini obat-obat tersebut sudah mulai jarang digunakan karena 
tingginya insidensi dan keparahan efek samping yang ditimbulkan akibat 
pemberian dalam jangka waktu yang lama (Carvalho et al., 2007). Selain itu, 
dianjurkan pula untuk menyeimbangkan pola makan yang sehat, misalnya 
dengan mengkonsumsi suplemen, seperti asam folat (mengurangi resiko kanker 
kolon) namun hal tersebut tidak mengurangi resiko terjadnya Ulcerative Colitis. 
Pemberian asam folat ini ditujukan untuk mengimbangi efek sulfasalazine yang 
merupakan inhibitor absorbsi asam folat agar tidak menyebabkan defisiensi 
asam folat. Pemberian asam folat dalam jangka waktu yang lama dan jumlah yan 
banyak, dapat berakibat defisiensi vitamin B12 (Abdel-Daim et al., 2015).  
Sulitnya terapi Ulcerative Colitis serta banyaknya efek samping yang 
ditimbulkan oleh obat-obatan imunosupresan, mendorong untuk ditemukannya 
terapi yang aman tanpa efek samping. Umbi bawang dayak, yang selama ini 
tidak banyak di kenal masyarakat, memiliki kandungan antioksidan yang tinggi 
dan adanya senyawa bioaktif seperti fenol, polifenol, naftokuinon dan 
turunannya. Untuk mendapatkan komponen bioaktif tersebut maka dilakukan 
proses ekstraksi dengan formulasi jenis pelarut dan perbandingan pelarut dan 
bahan. Jenis pelarut dan perbandingan pelarut dan bahan diduga dapat 
mempengaruhi antioksidan, fenol, dan flavonoid yang terekstrak.  
Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya mengoptimalkan ekstraksi umbi 
bawang dayak dengan pelarut etanol, akuades, dan heksana agar didapat 
ekstrak yang tinggi antiokdan. Selain itu, peranan ekstrak umbi bawang dayak 
terhadap Ulcerative Colitis perlu diketahui dengan uji in vivo dengan memberikan 
ekstrak pada hewan coba yang telah diinduksi Dextran Sulfate Sodium (DSS).  
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peranan ekstrak umbi bawang dayak dalam mencegah kondisi 




1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui peranan ekstrak umbi bawang dayak terhadap Ulcerative 
Colitis induksi DSS (Dextran Sulfate Sodium) terhadap histologi, 
makroskopis, kadar malonaldehida (MDA), dan kadar Superoxide 
Dismutase (SOD) pada kolon. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi epada masyarakat terhadap manfaat konsumsi 
bawang dayak terhadap pencegahan penyakit, khususnya ulcerative colitis  
2. Memberikan peluang untuk memanfaatkan umbi bawang dayak sebagai 
bahan baku produk fungsional pencegah Ulceratove Colitis 
1.5 Hipotesa 
Diduga ekstrak umbi bawang dayak yang mengandung tinggi senyawa 
bioaktif mampu mengurangi gelajala Ulcerative Colitis pada kolon yang dapat 
dilihat dari penampang makroskopis, histologi, kadar malonaldehida (MDA), dan 
kadar Superoxide Dismutase (SOD) pada kolon. 
 
